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ABSTRACT 

The background of this research is the low learning outcomes KKM 75 is 

less than. Students less active, not excited and learning less attractive. The 

purpose of this study was to describe the implementation of the Team Game 

Tournament (TGT) learning strategy to improve student learning outcomes in 

grade V SDN 3 Getas Blora. 

This research is a classroom action research that lasts for two cycles 

consisting of planning, action and observation, and reflection. The research 

subjects were the fifth grade students of SDN 3 Getas Blora. The data collection 

technique in this study was a student evaluation test which consisted of 10 

multiple choice questions and 5 descriptions to determine student learning 

outcomes and was supported by observation. 

Based on the research results obtained in this study, it can be concluded 

that the learning outcomes of Theme 8 (Our Friends' Environment) Sub-theme 1 

(Humans and the Environment) class V SDN 3 Getas Blora students can increase 

by using the Team Game Tournament (TGT) learning strategy. The increase in 

learning outcomes can be seen from the initial conditions with an average value of 

67 with a percentage of the number of students who completed 28%. In the first 

cycle there was an increase with an average of 75 with the percentage of the 

number of students who completed was 50%, with a target of 75. Then in the 

second cycle there was an increase in the average value of 86 with the percentage 

of students who completed was 86%, with the target equal to 80. 

Keyword : Learning Outcomes, Team Game Tournament (TGT) Strategy, 

Thematic Learning 
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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar yang kurang 

dari KKM yaitu 75. Siswa kurang aktif, tidak bersemangat dan pembelajaran 

kurang menarik. Guru menggunakan metode ceramah dan kurang memaksimakan 

penggunaan media. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan strategi pembelajaran Team Game Tournament (TGT) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa kelas V SDN 3 Getas Blora.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlangsung 

selama dua siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan dan observasi, dan 

refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas V SDN 3 Getas Blora. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes soal evaluasi siswa yang terdiri 

dari 10 soal pilihan ganda dan 5 uraian untuk mengetahui hasil belajar siswa serta 

didukung dengan observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada Tema 8 (Lingkungan 

Sahabat Kita) Subtema 1 (Manusia dan Lingkungan) dapat meningkat dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Team Games Tournament (TGT). 

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari kondisi awal nilai rata-rata sebesar 67 

dengan persentase jumlah siswa yang tuntas 28%. Pada siklus I terjadi 

peningkatan dengan rata-rata sebesar 75 atau 50%, dengan target sebesar 75. 

Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 86 atau 86%, 

dengan target sebesar 80. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Strategi Team Game Tournament (TGT), 

Pembelajaran Tematik 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

manusia, karena dimanapun dan kapan pun di dunia terdapat pendidikan. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk memanusiakan 

manusia itu sendiri. Pendidikan adalah sarana penting dalam  mewujudkan 

sumber daya manusia yang berkualitas.  Semua negara menempatkan variabel 

pendidikan sebagai hal yang penting. Begitu juga Indonesia yang 

menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang utama dalam konteks upaya 

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas.  

Pendidikan di Indonesia terus dikembangkan dari waktu-kewaktu agar 

tercapainya tujuan pendidikan yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945. 

Berbagai kebijakan telah dupayakan agar pendidikan bagi penerus bangsa 

sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa upaya 

yang telah dilakukan pemerintah yaitu memungkinkan peserta didik dapat 

belajar dengan mengembangkan kemampuannya. Idealnya, peserta didik dapat 

belajar dengan mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya 

(Firman, 2013: 10). 

Sesuai dengan tujuan bangsa Indonesia yang tertuang pada Pembukaan 

UUD 1945 dan UU Nomor. 20 tahun 2003, maka peran guru menjadi menjadi 

aktor yang paling penting dalam pendidikan. “Guru adalah salah satu 

komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan 
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dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang berpotensial di bidang 

pembangunan” (Sardiman, 2008 : 125). Peningkatan mutu di Sekolah Dasar 

(SD) sangat tergantung kepada tingkat profesionalisme guru dalam konteks 

pembelajaran. 

Terkait dengan perubahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) menjadi kurikulum 2013, maka di beberapa Sekolah Dasar telah 

menerapkan pelaksanaan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang berfokus pada siswa. Dengan pembelajaran 

tematik, siswa akan merasa bahwa proses belajar berlangsung dengan lebih 

menyenangkan. Hal tersebut didasarkan bahwa pembelajaran tematik 

melibatkan beberapa isi mata pelajaran dalam satu tema dengan beberapa 

subtema untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

Dalam kurikulum 2013 terdapat empat Kompetensi Inti (KI) yang harus 

dimiliki oleh siswa yang tercantum dalam RPP dan silabus yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran yaitu KI-1 untuk kompetensi inti sikap 

spiritual, KI-2 untuk kompetensi inti skap sosial dikategorikan ke dalam aspek 

sikap, KI-3 untuk kompetensi inti pengetahuan dikategorikan ke dalam aspek 

pengetahuan dan KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan dikategorikan ke 

dalam aspek keterampilan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa diarahkan untuk 

memiliki kemampuan dalam aspek sikap, keterampilan, serta pengetahuan 

(Winarni, Dadi, & Lusa, 2017: 15). 

Dalam pembelajaran tematik, siswa tidak lagi belajar IPA, Bahasa 

Indonesia, Matematika atau mata pelajaran lainnya. Akan tetapi, siswa belajar 

tema yang di dalam tema itu sudah mencakup seluruh mata pelajaran dan 



3 
 

 
 

kompetensinya. Dengan kata lain, tidak ada pemisahan antar mata pelajaran. 

Ekplorasi pada pelajaran sistem tematik bertujuan agar siswa mampu lebih 

baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar dan mengkomunikasikan 

apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi 

pembelajaran (Ahmadi & Amri, 2014: 75). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang guru 

disebutkan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Salah satu aspek yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan penentuan model yang digunakan. 

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas bertujuan agar semua potensi yang dimiliki siswa dapat 

berkembang sesuai dengan tujuan pembelajaranyang akan dicapai oleh siswa. 

Model pembelajaran yang dipilih oleh guru haruslah sesuai dengan tujuan dan 

materi pembelajaran di kelas. Untuk itu diharapkan guru mampu memilih 

secara tepat model pembelajaran yang akan digunakan sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai, materi yang dipelajari dan siswa yang akan belajar. Guru 

hanya menjadi fasilitator dalam proses belajar yang dilaksanakan siswa. 

Peneliti melakukan observasi yang berlokasi di SDN 3 Getas 

Kabupaten Blora. Observasi dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dan 

memperoleh hasil penyebab rendahnya hasil belajar siswa yaitu 1) semangat 

belajar siswa kurang, 2) rendahnya motivasi belajar siswa dikarenakan siswa 



4 
 

 
 

hanya melakukan aktivitas mendengarkan, memperhatikan dan mencatat 

materi, 3) kurangnya sarana pendukung pembelajaran. 

Pembelajaran di SDN 3 Getas guru hanya menggunakan metode 

ceramah dan melakukan penugasan yang didapat dari buku siswa serta lembar 

Kerja Siswa (LKS). Penggunaan metode ceramah mengakibatkan guru yang 

aktif, sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. Menyebabkan siswa 

kurang memahami pembelajaran dan merasa bosan, kemudian pembelajaran 

hanya sebatas mendengarkan dan mencatat materi – materi yang disampaikan 

pada guru dan siswa jarang bertanya saat pembelajaran berlangsung. Dan 

dalam pembelajaran guru kurang dalam menggunakan media.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas diperoleh 

informasi bahwa ada permasalahan dalam pembelajaran tematik. Penyebab 

pertama siswa hanya diam dan kurang aktif dalam proses pembelajaran, kedua 

rendahnya hasil belajar siswa, kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan di SDN 3 Getas Kabupaten Blora adalah 75. Ketiga model 

pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik perhatian siswa untuk 

belajar karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan guru jarang 

menggunakan media pembelajaran yang mendukung. Untuk itu pembelajaran 

akan berhasil juka sswa memiliki semangat motivasi untuk belajar dan sarana 

pembelajaran yang memadai. 

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa, perlu dikembangkan 

suatu pembelajaran yang tepat, sehingga dapat memberikan bagi siswa untuk 

bertukar pendapat, bekerja sama dengan teman, berinteraksi dengan guru, 

menggunakan ataupun mengingat kembali konsep yang dipelajari. Mengingat 



5 
 

 
 

pentingnya pembelajaran tematik, guru diharapkan mampu merencanakan 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 

dalam mengajar seharusnya dilakukan dengan cermat, karena model 

pembelajaran merupakan suatu pola atau rancangan yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan 

menerapkan model Team Games Tournament (TGT). Hasil belajar siswa akan 

meningkat apabila dalam proses pembelajaran guru bisa menerapkan model 

pembelajaran yang variatif. “Model Team Games Tournament (TGT) adalah 

pembelajaran yang melibatkan semua peserta didik tanpa harus ada perbedaan 

status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor teman sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan penguatan, memberi peluang kepada 

peserta didik untuk belajar lebih rileks disamping menumbuhkan 

tanggungjawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan” 

(Mulyatiningsih, 2012 : 244). Menurut Triyanto, 2011 : 32) model teams 

games tournament (TGT) adalah model pembelajaran dimana siswa 

memainkan permainan dengan anggota tim lain untuk memperoleh tambahan 

poin untuk skor tim mereka untuk tujuan pencapaian pembelajaran. 

Untuk melihat apakah model team games tournament (TGT) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, maka peneliti melakukan suatu Penelitian 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi 

Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SDN 3 Getas Blora 

Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam peneliti ini adalah : 

Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar siswa melalui strategi pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) di kelas V SDN 3 Getas Kabupaten Blora 

tahun pelajaran 2019/2020. 

 

C. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini mengkaji mengenai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Melalui Strategi Pembelajaran Team Game Tuornament (TGT) di Kelas V 

SDN 3 Getas Blora Tahun Pelajaran 2019/2020. Adapun keaslian penelitian 

tersebut yaitu: 

1. M. Ainur Rofiq (2019) meneliti tentang “Peningkatan Hasil Belajar Fiqih 

Melalui Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Kelas V 

MI AT Tarbiyah Loa Janan”. Hasil penelitian ini menunjukkan Kegiatan  

pembelajaran  pada  prasiklus  mencapai  25% dengan  nilai  rata-rata  

58,40.  Siklus  pertama  mencapai  70%  dengan  nilai  rata-rata  74,35.  

Pada  siklus kedua  siswa  mencapai  95%  dengan  nilai  rata-rata  83,75. 

2. Maulana Ibnu Soleh, Dadang Kurnia dan Dede Tatang Sunarya (2017) 

meneliti tentang “Penerapan  Model  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe 

Teams  Games Tournament (TGT) Pada Pembelajaran IPS Untuk 

Meningkatkan  Hasil  Belajar  Siswa  Pada  Materi  Sumber  Daya Alam 

Dan Kegiatan Ekonomi”. Hasil penelitian ini menunjukkan Penerapan  

model  pembelajaran  kooperatif  tipe  TGT berhasil  meningkatkan hasil  
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belajar  siswa  kelas  IVA  SDN  Padasuka  1,  pada  materi  sumber daya  

alam  dan  kegiatan  ekonomi.  Pada  siklus  I terdapat  42%  (12 siswa) 

yang  sudah  tuntas atau  nilainya  yang  sudah  memenuhi  KKM  dan  

yang  belum  tuntas  58%  (16  siswa),  pada siklus  II  hasil  belajar  siswa  

mengalami  peningkatan  menjadi  75%  (21  siswa)  yang  berhasil tuntas  

dan  sisanya  sebanyak  25%  (7  siswa)  belum  tuntas,  sedangkan  pada  

siklus  III  hasil belajar  siswa  mencapai  96,5%  (27  siswa)  yang  tuntas  

dan  sebanyak  3,5%  (1  siswa)  yang belum tuntas. 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, telah banyak peneliti 

hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran teams  games 

tournament (TGT). Penelitian ini memiliki sejumlah perbedaan dengan 

penelitian diatas diantaranya, waktu pelaksanaan dilakukan pada tanggal 9 

Maret 2020 sampai 11 Maret 2020, bertempat di SDN 3 Getas Blora, subjek 

penelitian di kelas V SDN 3 Getas, kajian materi pada Tema 8 serta yang 

membedakan pada model pembelajaran ini siswa memainkan permainan 

dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk 

skor tim. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya dan dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatan hasil belajar siswa melalui strategi pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) di kelas V SDN 3 Getas Kabupaten Blora 

tahun pelajaran 2019/2020. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran tematik. Sebagai berikut: 

a. Memberi masukan kepada guru di sekolah tempat penelitian ini yang dapat 

digunakan sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran. 

b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada 

kaitannya dengan masalah upaya peningkatan proses pembelajaran.  

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru dan guru tematik 

dalam menentukan alternatif model pembelajaran tematik. 

b. Memberikan masukan pada guru tematik tentang berbagai kelebihan dan 

kekurangan dari penggunakan strategi pembelajaran team games 

tournament (TGT). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran team game tournament (TGT) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 3 Getas Blora khususnya 

dalam pembelajaran Tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita), Subtema 1 (Manusia 

dan Lingkungan). Peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 3 Getas Blora 

dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dalam pembelajaran Tema 

8 (Lingkungan Sahabat Kita), Subtema 1 (Manusia dan Lingkungan) yakni 

sebelum dilaksanakan tindakan rata-rata siswa 67 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 28%, setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat 

menjadi 75 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 50%, dan setelah 

dilakukan tindakan siklus II meningkat lagi menjadi 86 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 86 %. 

B. SARAN 

Agar proses pembelajaran lebih efektif dan lebih memberikan hasil 

yang maksimal bagi siswa, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Guru diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran team game 

tournament (TGT) dalam pembelajaran yang lain dengan upaya untuk 

meningkatkan mutu kualitas pendidikan. 
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2. Guru hendaknya dapat menerapkan metode lain yang bervariasi sesuai 

dengan materi yang diajarkan. 
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